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Secara definitif, Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah kawasan atau areal permukaan tanah yang didominasi 
oleh tumbuhan yang dibina untuk fungsi perlindungan habitat  tertentu, dan atau sarana lingkungan/kota, 
dan atau pengamanan jaringan prasarana, dan atau budidaya  pertanian. Selain untuk meningkatkan 
kualitas atmosfer, menunjang kelestarian air dan tanah, Ruang Terbuka Hijau di tengah-tengah ekosistem 
perkotaan juga berfungsi untuk meningkatkan kualitas lansekap kota. Sampai saat ini pemanfaatan ruang 
masih belum sesuai dengan harapan yakni terwujudnya ruang yang nyaman, produktif dan berkelanjutan. 
Menurunnya kualitas permukiman di perkotaan bisa dilihat dari kemacetan yang semakin parah, 
berkembangnya kawasan kumuh yang rentan dengan bencana banjir/longsor serta semakin hilangnya ruang 
terbuka (Openspace) untuk artikulasi dan kesehatan masyarakat. Sebagai wahana interaksi sosial, ruang 
terbuka diharapkan dapat mempertautkan seluruh anggota masyarakat tanpa membedakan latar belakang 
sosial,  ekonomi, dan budaya. Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang berbasis pada 
evaluasi terhadap kondisi eksisting dengan menggunakan parameter standar lingkungan dan Permen PU 
Nomor 05 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perkotaan yang kemudian dijadikan dasar justifikasi terhadap terpenuhi atau tidaknya sarana Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) pada lingkungan perumahan yang menjadi lokasi penelitian. 
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 Kuantitas dan kualitas ruang terbuka publik terutama Ruang Terbuka Hijau (RTH) saat ini 
mengalami penurunan yang sangat signifikan dan mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan hidup 
perkotaan yang berdampak keberbagai sendi kehidupan perkotaan antara lain sering terjadinya banjir, 
peningkatan pencemaran udara, dan menurunnya produktivitas masyarakat akibat terbatasnya ruang yang 
tersedia untuk interaksi sosial. 
 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang memberikan landasan untuk 
pengaturan ruang  terbuka hijau dalam rangka mewujudkan ruang kawasan 
perkotaan yang aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan. Dalam rangka implementasi Undang-Undang 
Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang tersebut, maka pemerintah merumuskan Pedoman 
Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan yang diharapkan menjadi acuan 
dalam berbagai kebijakan dan kegiatan pengelolaan ruang terutama pengelolaan ruang terbuka termasuk 
ruang publik di kawasan perkotaan [3].  
 Fenomena kawasan perkotaan di Indonesia dewasa ini cenderung mengalami permasalahan yang 
tipikal, yaitu tingginya tingkat pertumbuhan penduduk terutama akibat arus urbanisasi sehingga 
menyebabkan pengelolaan ruang kota makin berat. Jumlah penduduk perkotaan yang tinggi dan terus 
meningkat dari waktu ke waktu tersebut memberikan implikasi pada tingginya tekanan terhadap pemanfaatan 
ruang kota, sehingga penataan ruang kawasan perkotaan perlu mendapat perhatian yang khusus, terutama 
yang terkait dengan penyediaan kawasan hunian, fasilitas umum dan sosial serta ruang-ruang terbuka publik 
di perkotaan.  Secara umum ruang terbuka publik di perkotaan terdiri dari ruang terbuka hijau dan ruang 
terbuka non-hijau. Ruang Terbuka Hijau (RTH) perkotaan adalah bagian dari ruang-ruang terbuka (open 
spaces) suatu wilayah perkotaan yang diisi oleh tumbuhan, tanaman dan vegetasi (endemik maupun 
introduksi) guna mendukung manfaat ekologis, sosial-budaya dan arsitektural yang dapat memberikan 
manfaat ekonomi (kesejahteraan) bagi masyarakatnya [4]. Sementara itu ruang terbuka non-hijau dapat 
berupa ruang terbuka yang diperkeras (paved) maupun ruang terbuka biru (RTB) yang berupa permukaan 
sungai, danau, maupun areal-areal yang diperuntukkan sebagai kolam-kolam retensi. 
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  Penyediaan RTH di Kawasan Perkotaan dibagi atas 3 bagian meliputi penyediaan 
berdasarkan luas wilayah, penyediaan berdasarkan jumlah penduduk, dan penyediaan berdasarkan kebutuhan 
fungsi tertentu [3]. Penyediaan RTH berdasarkan luas wilayah di perkotaan adalah sebagai berikut: ruang 
terbuka hijau di perkotaan terdiri dari RTH Publik dan RTH privat; proporsi RTH pada wilayah perkotaan 
adalah sebesar minimal 30% yang terdiri dari 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% terdiri dari ruang 
terbuka hijau privat; apabila luas RTH baik publik  maupun privat di kota yang bersangkutan telahmemiliki 
total luas lebih besar dari peraturan atau perundangan yang berlaku, maka proporsi tersebut harus tetap 
dipertahankan keberadaannya. Proporsi 30% merupakan ukuran minimal untuk menjamin keseimbangan 
ekosistem kota, baik keseimbangan sistem hidrologi dan keseimbangan mikroklimat, maupun sistem ekologis 
lain yang dapat meningkatkan ketersediaan udara bersih yang diperlukan masyarakat, serta sekaligus dapat 
meningkatkan nilai estetika kota. Target luas sebesar 30% dari luas wilayah kota dapat dicapai secara 
bertahap. Penyediaan RTH Berdasarkan Jumlah Penduduk dilakukan dengan mengalikan antara jumlah 
penduduk yang dilayani dengan standar luas RTH perkapita sesuai peraturan yang berlaku seperti yang 
digambarkan dalam tabel berikut: 










1 250 jiwa Taman RT 250 1,0 Di tengah lingkungan RT 
2 2500 jiwa Taman RW 1.250 0,5 Di pusat kegiatan RW 
3 30.000 jiwa Taman Kelurahan 9.000 0,3 
Dikelompokkan dengan 
sekolah/pusat kelurahan 
4 120.000 jiwa 
Taman Kecamatan 24.000 0,2 
Dikelompokkan dengan 
sekolah/pusat kecamatan 
Pemakaman disesuaikan 1,2 tersebar 
5 480.000 jiwa 
Taman kota 144.000 0,3 Di pusat wilayah/kota 









Penyediaan RTH Berdasarkan Kebutuhan Fungsi Tertentu adalah untuk perlindungan atau pengamanan, 
sarana dan prasarana misalnya melindungi kelestarian sumber daya alam, pengaman pejalan kaki atau 
membatasi perkembangan penggunaan lahan agar fungsi utamanya tidak teganggu.RTH kategori ini meliputi: 
jalur hijau sempadan rel kereta api, jalur hijau jaringan listrik tegangan tinggi, RTH kawasan perlindungan 
setempat berupa RTH sempadan sungai, RTH sempadan pantai, dan RTH pengamanan sumber air baku/mata 
air. 
 Kualitas ruang terbuka publik pada 30 tahun terakhir, mengalami penurunan [4]. Menurunnya 
kuantitas dan kualitas ruang terbuka publik tersebut, baik berupa Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan ruang 
terbuka non-hijau, telah mengakibatkan menurunnya kualitas lingkungan perkotaan seperti seringnya terjadi 
banjir di perkotaan, tingginya polusi udara, dan meningkatnya kerawanan sosial (kriminalitas, tawuran antar 
warga), serta menurunnya produktivitas masyarakat akibat stress karena terbatasnya ruang yang tersedia 
untuk interaksi sosial [5].  
 Ruang terbuka publik sebagai salah satu elemen kota berperan sebagai tempat interaksi dan 
komunikasi masyarakat baik secara formal maupun informal, individu ataupun berkelompok. Ruang terbuka 
publik merupakan suatu ruang yang ditujukan untuk mengakomodasi berbagai kepentingan masyarakat. 
Ruang terbuka publik harus dapat digunakan untuk menampung berbagai kegiatan masyarakat dan harus 
dapat digunakan oleh masyarakat umum dari berbagai latar belakang sosial, ekonomi dan budaya [1]. Salah 
satu fungsi ruang publik adalah sebagai tempat bertemu, berinteraksi dan silaturrahmi antarwarga. Ruang 
publik juga digunakan sebagai tempat rekreasi dengan bentuk kegiatan yang khusus, seperti berolahraga dan 
bersantai tanpa dipungut biaya [2]. 
 Perkembangan dan pertumbuhan penduduk kota merupakan faktor utama yang mempengaruhi 
perkembangan permukiman dan kebutuhan prasarana/sarana perkotaan. Ketersediaan lahan untuk 
permukiman di perkotaan yang semakin sempit sedangkan jumlah penduduk semakin meningkat dengan 
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cepat menyebabkan kota-kota besar di Indonesia terdapat banyak kawasan permukiman padat. Makassar 
merupakan salah satu kota terbesar di Indonesia dengan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi dan 
kebutuhan lahan yang meningkat [6]. 
 Kota Makassar dengan kondisi pertumbuhan penduduk dan permintaan lahan yang tinggi 
menyebabkan kehadiran ruang terbuka publik semakin berkurang, padahal ruang terbuka publik merupakan 
salah satu fasilitas yang penting bagi keberlangsungan pertumbuhan kota ditinjau dari sudut sosiologisnya. 
Keberadaaan kawasan perumahan yang memberikan kontribusi besar pada pencitraan visual Kota Makassar 
dewasa ini juga mengalami degradasi dalam hal pengelolaan Ruang Terbuka Hijau dan ruang-ruang public 
lainnya. Tidak jarang ditemui kawasan perumahan dengan kondisi ruang terbuka yang secara kuantitas dan 
kualitas tidak memenuhi persyaratan sebagaimana yang  diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor : 05/Prt/M/2008 Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau Di Kawasan 
Perkotaan. Oleh karena itu kegiatan pencermatan dan penelitian mengenai masalah ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau pada kawasan perumahan juga menjadi penting dalam rangka menjaga keseimbangan ekologis 
sehingga keberadaan Ruang Terbuka Hijau dan ruang publik dapat memenuhi kebutuhan masyarakat 
penghuninya.  
 Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif yang berbasis pada evaluasi terhadap kondisi 
eksisting dengan menggunakan parameter kebijakan dalam wujud Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
Nomor 05 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan 
Perkotaan khususnya ketersediaan Ruang Terbuka Hijau  berdasarkan luas wilayah, yang kemudian dijadikan 
dasar justifikasi terhadap terpenuhi atau tidaknya sarana Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada lingkungan 
perumahan yang menjadi lokasi penelitian [8]. Lokasi penelitian di Kota Makassar tepatnya di Kompleks 
Perumahan Bumi Permata Sudiang Kelurahan Sudiang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Sampel 
penelitian meliputi seluruh unit rumah dan ruang fisik wilayah Kompleks Perumahan Bumi Permata Sudiang. 
Variabel penelitian meliputi luasan ruang-ruang terbuka hijau dan ruang publik yang ada yang kemudian 
diakumulasikan untuk merumuskan justifikasi tentang terpenuhi atau tidaknya ruang terbuka hijau yang ada 
di lokasi penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Lokasi 
Lokasi penelitian berada di Kelurahan Sudiang Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Kota 
Makassar merupakan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan dan merupakan pintu gerbang bagi Kawasan 
Timur Indonesia (KTI). Letaknya sangat strategis, berada pada jalur lalu lintas dari arah selatan dan 
utara dalam provinsi. Wilayah Kota Makassar berada pada koordinat 119°24’17’38” Bujur Timur dan 
5°8’6’19” Lintang Selatan dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. 
Kota Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke arah barat, 
diapit dua muara sungai yakni Sungai Tallo yang bermuara di bagian utara kota dan Sungai Jeneberang 
yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 
Km
2
 daratan dan termasuk 11 pulau di Selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 100 
Km². Kota Makassar berbatasan dengan Kabupaten Maros di sisi utara dan timur,  Kabupaten Gowa 
di sisi selatan, dan Selat Makassar di sisi Barat. Kota Makassar memiliki 14 kecamatan dan 143 
kelurahan [7].  
 Kompleks Perumahan Bumi Permata Sudiang merupakan salah satu kawasan pengembangan 
perumahan di bagian Utara-Timur Kota Makassar. Luas wilayah meliputi kurang lebih 43,54 Hektar 
dengan konfigurasi dan distribusi tipe rumah yang bervariasi antara  Tipe 21, 36, 45, 54, 70, dan rumah-

















                              


















Gambar 1. Peta Kota Makassar 
 
2.  Morfologi Kawasan Penelitian 
  Kompleks Perumahan Bumi Permata Sudiang secara morfologi dapat digambarkan sebagai 
 kompleks perumahan bertipe terpusat dengan akses pencapaian dari dua arah yakni dari sisi barat dan 
 selatan. Seperti halnya kompleks perumahan yang lain yang ada di Kota Makassar, distribusi Ruang 
 Terbuka Hijau menyebar pada hampir seluruh segmen kawasan. Namun demikian, prosentase terbesar 
 berada pada dua  sisi  gerbang  yakni  Gerbang  Barat  dan  Gerbang  Selatan  yang  merupakan  dua  



























Gambar 2. Morfologi Kawasan Penelitian 
 
 
Lokasi  Penelitian 
GERBANG BARAT 




3.  Elemen Ruang Terbuka Hijau 
  Elemen ruang terbuka hijau di lokasi penelitian meliputi ruang terbuka hijau publik dan 
 ruang terbuka hijau privat. Ruang Terbuka Hijau Publik meliputi taman  RT dan taman RW [5]. 
 Sementara ruang terbuka hijau privat meliputi pekarangan rumah/hunian dan perkantoran serta 
 tempat usaha.  
a. Ruang Terbuka Hijau Publik 
   Elemen terbuka hijau publik di lokasi penelitian dibagi atas dua segmen  meliputi segmen 
 Barat-Tengah   dan segmen  Selatan-Tengah.  Elemen RTH   pada segmen barat-tengah terdiri 
 atas sepuluh sub segmen RTH di mana B1, B2, dan B3 merupakan elemen RTH yang berada 
 di posisi gerbang barat sedangkan sub segmen B4-B10 terdistribusi hampir merata di seluruh 



















Gambar 3. Elemen RTH di Segmen Barat-Tengah 
 
  Elemen RTH pada segmen selatan-tengah terdiri atas duabelas sub segmen RTH di mana S1, 
S2, S3, dan S4 merupakan elemen RTH yang berada di posisi gerbang barat sedangkan sub segmen 
S5-S12 terdistribusi hampir merata di seluruh wilayah segmen Selatan-Tengah atau segmen inti 














































b. Ruang Terbuka Hijau Privat 
  Ruang terbuka hijau privat adalah Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang berada di  halaman 
 rumah/hunian dan halaman perkantoran dan unit usaha lainnya. Besaran ruang  terbuka hijau privat 
 dihitung berdasarkan FAR (Floor Area Ratio) rata-rata pada setiap tipe  rumah yang kemudian 
 diakumulasikan untuk mendapatkan total luas RTH privat di lokasi penelitian. Berikut ini 
 adalah tabel jumlah unit berdasarkan tipe rumah di lokasi penelitian. 
 













4.  Perhitungan Ruang Terbuka Hijau 
a.  Ruang Terbuka Hijau Publik 
 Perhitungan besaran Ruang Terbuka Hijau Publik dilakukan dengan melakukan 
pengukuran manual terhadap segmen-segmen ruang terbuka hijau publik yang ada di lokasi 
penelitian.  Segmen Ruang Terbuka Hijau Publik tersebar hampir merata pada seluruh bagian 
kawasan perumahan. Namun demikian, terdapat pola dominasi luas RTH pada bagian gerbang 
utama kawasan yakni pada gerbang barat dan gerbang selatan serta pada titik pusat kawasan yakni 
persimpangan/pertemuan antara segmer barat-tengah dengan segmen selatan-tengah. Semetara itu, 
segmen RTH yang menjadi pendukung RTH pada tiga titik tersebut di atas, menyebar dengan 
luasan yang relatif sama pada sejumlah segmen yang sesungguhnya merupakan RTH wilayah RT 
pada masing-masing segman. Besaran masing-masing segmen dapat dilihat pada tabel berikut: 
  


























Luas Kapling Ukuran Kapling 
(m2) (mxm)
1 Tipe 21 96.00 400.00 8*12
2 Tipe 36 112.00 320.00 8*14
3 Tipe 45 150.00 320.00 10*15
4 Tipe 54 160.00 240.00 10*16
5 Tipe 70 216.00 160.00 12*18
6 Tipe 120 240.00 160.00 12*20
1,600.00Jumlah
Tipe RumahNo. Jumlah Unit
Luas segmen
(m2)
1 Segmen B1 10,572.32
2 Segmen B2 14,744.90
3 Segmen B3 2,314.52
4 Segmen B4 165.02
5 Segmen B5 285.52
6 Segmen B6 520.82
7 Segmen B7 631.78
8 Segmen B8 699.81
9 Segmen B9 428.10
10 Segmen B10 648.55
11 Segmen S1 6,661.99
12 Segmen S2 550.85
13 Segmen S3 3,209.25
14 Segmen S4 1,327.14
15 Segmen S5 2,459.62
16 Segmen S6 299.40
17 Segmen S7 6,214.89
18 Segmen S8 676.69
19 Segmen S9 190.82
20 Segmen S10 468.94
21 Segmen S11 549.05





b.  Ruang Terbuka Hijau Privat 
  Ruang  Terbuka Hijau Privat adalah Ruang Terbuka Hijau yang mengisi halaman unit 
hunian warga yang terdistribusi berdasarkan penyebaran unit-unit dan tipe rumah yang ada. 
Perhitungan luas RTH privat dilakukan dengan asumsi  FAR  rata-rata yang berlaku pada tiap tipe 
hunian berdasarkan observasi lapangan dengan memperhatikan tingkat okupansi bangunan 
terhadap lahan yang pekarangan yang ada.  Berikut ini adalah tabel yang memperlihatkan luas 
RTH  privat di lokasi penelitian. 
  

















   
5.  Rekapitulasi Ruang Terbuka Hijau 
 Berdasarkan hasil perhitungan RTH publik dan RTH Privat di atas, maka rekapitulasi Ruang Terbuka 
Hijau di lokasi penelitian adalah hasil penjumlahan antara RTH Publik dan RTH Privat dengan rincian:  
a. Luas RTH Publik  :   54.907,10 m2 
b. Luas RTH Privat  :   36.960,00 m2 
 Dengan demikian, total luas Ruang Terbuka Hijau di lokasi penelitian adalah 91.867,10 m2 atau kurang 
lebih 9,186 Hektar.  Dengan luas lahan sebesar 54.907,10 m2, maka prosentase jumlah/luasan Ruang 
Terbuka Hijau di lokasi penelitian adalah sebesar 21,10 %  dengan rincian Ruang Terbuka Hijau Publik 
sebesar 12,61 %  dan Ruang Terbuka Hijau Privat sebesar 8,49 %. 
 
SIMPULAN 
 Penyediaan RTH di Kawasan Perkotaan dibagi atas 3 bagian meliputi penyediaan berdasarkan luas 
wilayah, penyediaan berdasarkan jumlah penduduk, dan penyediaan berdasarkan kebutuhan fungsi tertentu. 
Penelitian ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di lokasi penelitian berbasis pada ketersediaan RTH 
berdasarkan luas wilayah. Dengan demikian, pengukuran secara empiris terhadap luas lahan keseluruhan dan 
pengukuran secara cermat luas RTH Publik dan RTH Privat menjadi kunci dalam merumuskan justifikasi 
terpenuhi atau tidaknya Lahan Terbuka Hijau di lokasi penelitian sebagai syarat lingkungan perumahan dapat 
mengakomdasi kebutuhan ruang terbuka bagi penghuninya. Berdasarkan angka-angka perhitungan yang 
diperoleh dari hasil pengukuran, maka kesimpulan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di lokasi penelitian sebagaimana diamanatkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 05 Tahun 2008 tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang 
Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan yaitu Ruang Terbuka Hijau Publik sebesar minimal 20% dan dan 
Ruang Terbuka Hijau Privat sebesar 10% dari luas lahan keseluruhan belum memenuhi persyaratan; 
2. Masih dibutuhkan upaya-upaya sistematis dari pengembang bersama-sama dengan penghuni kompleks 
perumahan untuk  menambah prosentase jumlah Ruang Terbuka Hijau sehingga kebutuhan penghuni 
akan lingkungan yang ekologis dapat terpenuhi.  
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